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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh involvement dan instrumental
support terhadap work-life balance dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi pada karyawan
industri makanan dan minuman di DKI Jakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner dari 175 responden dan
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan software AMOS 24.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung involvement terhadap
work-life balance, instrumental support berpengaruh positif dan signifikan terhadap work-life
balance, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui self-efficacy. Self-efficacy
terbukti sebagai mediator yang signifikan dalam hubungan antara kedua variabel independen
(involvement dan instrumental support) dengan work-life balance. Temuan ini mengindikasikan
bahwa keterlibatan karyawan dan dukungan nyata dari lingkungan sosial (keluarga dan rekan
kerja) dapat meningkatkan keyakinan diri karyawan dalam menghadapi tekanan kerja, yang
pada akhirnya mendukung terciptanya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
Temuan ini memberikan implikasi manajerial bahwa organisasi perlu mendorong keterlibatan
karyawan dan menyediakan dukungan praktis yang memadai untuk meningkatkan kualitas
hidup kerja dan kinerja karyawan secara keseluruhan.

Kata Kunci : Involvement; Instrumental Support; Self-Efficacy,; Work-Life Balance

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of involvement and instrumental support on
work-life balance, with self-efficacy as a mediating variable, among employees in the food and
beverage industry in DKI Jakarta. A quantitative approach was employed using a survey
method. Data were collected through questionnaires from 175 respondents and analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) with AMOS 24 software.The study's outcomes suggest that
involvement does not directly affect work-life balance. Conversely, instrumental support has a
notable positive effect, influencing work-life balance directly and indirectly through the
mediating role of self-efficacy. Self-efficacy is proven to be a significant mediator in the
relationship between the two independent variables (involvement and instrumental support) and
work-life balance. These findings suggest that employee involvement and tangible support from
the social environment (family and coworkers) can enhance employees' confidence in dealing
with work-related pressure, ultimately supporting the achievement of a healthy balance between
work and personal life. These findings provide managerial implications that organizations
should promote employee involvement and offer adequate practical support to improve the
quality of work life and overall employee performance.

Keywords : Involvement,; Instrumental Support, Self-Efficacy; Work-Life Balance

PENDAHULUAN
Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor yang mengalami

pertumbuhan pesat dan memiliki dinamika kerja yang tinggi. Aktivitas operasional yang padat,
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ritme kerja cepat, sistem kerja shift, serta tekanan pencapaian target menjadikan sektor ini
sangat menuntut bagi para karyawannya. Di Indonesia, khususnya pada perusahaan makanan
dan minuman berskala menengah hingga besar, fenomena jam kerja panjang dan pengorbanan
waktu pribadi karyawan menjadi isu yang umum terjadi. Ketidakseimbangan antara tuntutan
pekerjaan dan kehidupan pribadi ini telah terbukti berkontribusi terhadap peningkatan stres,
kelelahan, dan penurunan kualitas hidup (Monivca et al., 2024). Meningkatnya proporsi tenaga
kerja di sektor ini dari 4,04% pada 2019 menjadi 4,39% pada 2024 (BPS) mencerminkan
kebutuhan tenaga kerja yang terus tumbuh, namun hal ini tidak diimbangi dengan perhatian
terhadap kesejahteraan psikososial karyawan.

Beberapa studi sebelumnya mengungkapkan bahwa tingginya beban kerja di
perusahaan-perusahaan besar seperti PT Indofood, PT Mayora, hingga PT Marimas,
berkontribusi pada kondisi kerja yang berisiko bagi kesejahteraan jangka panjang (Putri &
Wijayanto, 2023; Rahmawati et al., 2024). Di sisi lain, meningkatnya kesadaran akan
pentingnya work-life balance telah menjadikannya salah satu pertimbangan utama karyawan
dalam memilih dan mempertahankan pekerjaan (Arsyid, 2023). Salah satu faktor yang diyakini
berpengaruh terhadap work-life balance adalah involvement atau keterlibatan kerja, di mana
karyawan yang sangat terlibat cenderung memiliki komitmen tinggi terhadap pekerjaan, namun
berisiko mengalami ketidakseimbangan apabila tidak diiringi kemampuan pengelolaan diri yang
baik (Palumbo, 2022a).

Dalam konteks ini, self-efficacy berperan sebagai faktor internal penting yang
membantu individu mengelola stres dan menavigasi peran ganda antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi (Harefa et al., 2024). Selain itu, dukungan instrumental dari lingkungan
sosial, baik dari rekan kerja maupun keluarga, turut mempengaruhi kemampuan karyawan
dalam menciptakan keseimbangan hidup. Dukungan dari rekan kerja dapat mereduksi tekanan
psikologis di tempat kerja, sedangkan dukungan keluarga dapat memberikan stabilitas
emosional dalam kehidupan pribadi (Nurhabiba, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh keterlibatan kerja (involvement) dan dukungan instrumental terhadap work-life
balance dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi, khususnya pada karyawan industri
makanan dan minuman di DKI Jakarta. Secara lebih rinci, penelitian ini menganalisis: (1)
pengaruh involvement terhadap work-life balance, (2) pengaruh involvement terhadap self-
efficacy, (3) pengaruh instrumental support terhadap work-life balance, (4) pengaruh
instrumental support terhadap self-efficacy, (5) pengaruh self-efficacy terhadap work-life

balance, (6) peran mediasi self-efficacy dalam hubungan involvement dan work-life balance,
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serta (7) peran mediasi self-efficacy dalam hubungan instrumental support dan work-life
balance.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam menjelaskan
hubungan antara faktor internal dan eksternal individu terhadap keseimbangan kehidupan kerja.
Dengan menggabungkan tiga variabel utama, penelitian ini memperluas kajian sebelumnya dan
memperkuat relevansi peran self-efficacy dalam konteks industri manufaktur. Dari sisi praktis,
hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan untuk merancang kebijakan dan
strategi pengelolaan karyawan yang lebih berorientasi pada kesejahteraan, dengan
memperhatikan pentingnya keterlibatan kerja yang sehat, dukungan sosial yang memadai, dan
penguatan self-efficacy guna menjaga produktivitas serta retensi tenaga kerja secara
berkelanjutan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Work-Life Balance

Konsep work-life balance menggambarkan kondisi di mana tidak ada tumpang tindih
berlebihan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab kehidupan personal. Wulansari &
Harsono (2022) menjelaskan bahwa keseimbangan ini terjadi saat seseorang terlibat dalam dua
ranah tersebut secara seimbang, menghasilkan kebahagiaan dalam keduanya. Limatujuh &
Perdhana (2023) serta Isa & Indrayati (2023) juga menekankan pentingnya kemampuan
mengelola pekerjaan dan kehidupan pribadi secara efektif.

Faktor yang mempengaruhi work-life balance meliputi: (1) faktor individu, seperti
kepribadian, persepsi, dan kesehatan mental; (2) faktor organisasi, seperti beban kerja, struktur
kerja, dan budaya organisasi; serta (3) faktor kehidupan, seperti tanggung jawab keluarga dan
dukungan sosial. Dukungan dari rekan kerja, atasan, hingga kebijakan kerja dan pemerintah
juga berkontribusi penting (Wong & Chan, 2021).

Involvement

Involvement adalah keterlibatan psikologis individu dalam pekerjaan yang dianggap
penting dan bermakna (Sintia, 2023). Karyawan yang memiliki keterlibatan tinggi cenderung
lebih termotivasi dan merasa terhubung dengan pekerjaannya (Steinhardt et a/., 2022; Samud et
al., 2021).

Dimensinya meliputi attraction (minat), centrality (kepentingan aktivitas), social bonding,
identity affirmation, dan identity expression. Prayogi (2023) juga menambahkan dimensi seperti

central life interest dan active participation.
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Instrumental Support

Instrumental support adalah dukungan nyata dalam bentuk bantuan tugas, waktu, atau
materi, yang diberikan oleh rekan kerja maupun keluarga (Kasyfillah & Susilarini, 2021; Fayaz
& Gulzar, 2025b). Dukungan ini membantu individu mengurangi beban pekerjaan maupun
tanggung jawab pribadi.

Komponen instrumental support meliputi: reliable alliance (dukungan yang bisa
diandalkan), guidance (saran atau informasi), tangible support (bantuan langsung), serta
dukungan informal dari lingkungan sekitar (Rahama & Izzati, 2021; Schultz et al., 2022).
Self-Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan (Waddington, 2023; Sahin et al., 2024).
Keyakinan ini terbentuk melalui pengalaman, pendidikan, dan interaksi dengan lingkungan
(Qanita et al., 2024).

Ciri-ciri self-efficacy tinggi antara lain: yakin pada diri sendiri, mampu menghadapi
tantangan, tidak mudah menyerah, terbuka pada pengalaman baru, serta memiliki kestabilan
emosional dan kemampuan kognitif yang baik (Imaniyati & Fadhilah, 2023; Furnham & Cheng,
2024).

Keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi mencerminkan stabilitas psikologis
dan emosional yang penting untuk menjaga kesehatan mental, kepuasan hidup, serta mencegah
stres akibat beban kerja yang berlebihan. Work-life balance yang optimal dapat dicapai melalui
kemampuan individu dalam mengelola berbagai tuntutan, yang bergantung pada tingkat self-
efficacy. Berdasarkan Social Cognitive Theory (Bandura, 1986), self-efficacy terbentuk dari
interaksi antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku, serta mempengaruhi cara individu
berpikir, bertindak, dan menghadapi tantangan. Dalam konteks kerja, keterlibatan (involvement)
yang tinggi membuat karyawan merasa pekerjaannya bermakna dan sesuai dengan minatnya,
sehingga meningkatkan keyakinan diri untuk menyelesaikan tugas (Safira et al., 2025). Selain
itu, instrumental support dari lingkungan kerja maupun keluarga, seperti bantuan rekan kerja
atau dukungan pengelolaan tanggung jawab rumah tangga, turut memperkuat self-efficacy
(Mason & Brougham, 2024; Sinaga, 2023). Dengan adanya keterlibatan, dukungan nyata, dan
self-efficacy yang tinggi, individu akan lebih mampu menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi secara efektif.

Keterlibatan dalam pekerjaan (involvement) mendorong individu untuk lebih aktif dan
bertanggung jawab atas perannya, sehingga membuatnya merasa dihargai dan memiliki kontrol
terhadap pekerjaannya. Ketika individu merasa dihargai dan memiliki otonomi, maka

kesejahteraan psikologis pun meningkat. Hal ini menciptakan kemampuan untuk membagi
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perhatian antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara seimbang, yang akhirnya mendukung
pencapaian work-life balance. Penelitian Fayaz & Gulzar (2025), Fitri (2024), serta Chandel et
al. (2023) menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan secara signifikan meningkatkan work-life
balance. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:

Hi. Involvement berpengaruh positif terhadap work-life balance

Involvement juga berkontribusi dalam membentuk self-efficacy. Ketika individu merasa
terlibat secara mendalam dalam pekerjaan, ia akan merasa memiliki kemampuan yang cukup
untuk menghadapi berbagai tantangan. Penelitian Yeh et al. (2023) menunjukkan bahwa
keterlibatan tinggi memperkuat self-efficacy pada guru di Taiwan. Temuan serupa diperoleh
dari Yusuf (2024) di Kota Tangerang dan Astrina et al. (2024) di lingkungan pegawai
pemerintahan. Artinya, keterlibatan dapat mendorong keyakinan diri seseorang terhadap
kemampuannya sendiri. Maka dari itu, hipotesis berikut diajukan:

Haz: Involvement berpengaruh positif terhadap self-efficacy.

Dukungan nyata dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga maupun rekan kerja,
terbukti mempengaruhi work-life balance. Ketika individu menerima bantuan dalam bentuk
waktu, tenaga, atau saran, maka mereka lebih mampu mengelola tuntutan dari dua ranah
kehidupannya. Penelitian oleh Nafis ef al. (2020), Ngangi et al. (2023), dan T. E. Rahmawati
(2021) memperlihatkan bahwa dukungan dari keluarga dan lingkungan kerja berperan positif
dalam menciptakan work-life balance. Maka dari itu, hipotesis berikut dikembangkan:

Hj3: Instrumental support berpengaruh positif terhadap work-life balance.

Dukungan nyata dari keluarga maupun lingkungan kerja juga memperkuat self-efficacy.
Ketika individu merasa didukung secara konkret, maka ia akan lebih percaya diri dalam
menyelesaikan tugasnya. Penelitian oleh Kasyfillah & Susilarini (2021), Frenzel et al. (2023),
dan Jaya et al. (2023) menunjukkan bahwa instrumental support berperan penting dalam
membentuk self-efficacy seseorang. Maka, hipotesis yang diajukan adalah:

Ha: Instrumental support berpengaruh positif terhadap self-efficacy.

Self-efficacy juga berperan besar dalam meningkatkan kemampuan individu mengelola
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika seseorang memiliki keyakinan
bahwa dirinya mampu menghadapi tantangan, ia akan lebih mudah mengatur waktu dan tenaga
antara dua ranah tersebut. Penelitian oleh Shobirin et al. (2023), Badri & Panatik (2020), serta
Ozgiil (2023) memperkuat gagasan ini. Maka dari itu, hipotesis yang diajukan adalah:

Hs: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap work-life balance.

Self-efficacy diyakini berperan sebagai mediator dalam hubungan antara involvement

dan work-life balance. Individu yang memiliki keterlibatan tinggi akan merasa lebih percaya

diri dan berdaya, yang kemudian meningkatkan kemampuannya dalam menjaga keseimbangan

Submitted : 05/09/2025 |Accepted: 04/10/2025 |Published : 05/12/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2178



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.3, 2025

hidup. Studi oleh Fayaz & Gulzar (2025a), Ranggu’ et al. (2025), dan Rahayu & Hapsari (2023)
mendukung hubungan ini. Oleh karena itu, hipotesis yang diajukan adalah:
Hgs: Self-efficacy Memediasi Pengaruh Involvement Terhadap Work-Life Balance

Instrumental support juga diprediksi memiliki pengaruh tidak langsung terhadap work-
life balance melalui peningkatan self-efficacy. Ketika seseorang merasa didukung oleh orang-
orang di sekitarnya, keyakinan dirinya akan meningkat, dan ini berujung pada kemampuan lebih
baik dalam menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Penelitian oleh Fayaz & Gulzar
(2025b), Chasanah (2025), serta Afsari & Suhana (2023) mendukung hubungan ini.

H7: Self-Efficacy Memediasi Pengaruh Instrumental Support Terhadap Work Life Balance
METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,
baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,
2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori,
bertujuan untuk menjelaskan dan menguji pengaruh keterlibatan karyawan dalam pekerjaan
(involvement) dan dukungan nyata (instrumental support) terhadap keseimbangan kehidupan
kerja dan pribadi (work-life balance), dengan self-efficacy sebagai variabel mediasi. Penelitian
ini bersifat cross-sectional, yaitu pengumpulan data dilakukan pada satu titik waktu tertentu.
Lokasi penelitian difokuskan pada sektor industri makanan dan minuman di wilayah DKI
Jakarta, dengan unit analisis berupa individu, yaitu karyawan yang telah bekerja minimal satu
tahun.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (involvement dan
instrumental support), variabel mediasi (self-efficacy), dan variabel dependen (work-life
balance). Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert lima poin, mulai
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Instrumen penelitian disusun dalam bentuk
kuesioner yang terdiri dari dua bagian utama, yakni bagian demografi (meliputi usia, jenis
kelamin, pendidikan terakhir, dan lama bekerja) serta bagian inti yang mencakup 33 pernyataan
yang mengukur keempat variabel. Variabel involvement diukur dengan enam item yang
diadaptasi dari Fayaz & Gulzar (2025), instrumental support diukur dengan 13 item dari Fayaz
& Gulzar (2025) serta Hur et al. (2024), self-efficacy diukur dengan 10 item dari Fayaz &
Gulzar (2025), dan work-life balance diukur dengan empat item dari sumber yang sama.

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google
Form kepada 175 karyawan industri makanan dan minuman yang dipilih menggunakan

purposive sampling sesuai kriteria penelitian.
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Uji instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana item pernyataan dapat mewakili konstruk yang diukur,
dengan ketentuan bahwa item dinyatakan valid apabila memiliki nilai factor loading > 0,45
(Hair et al., 2019). Seluruh item dari keempat variabel terbukti valid karena nilai factor loading
masing-masing item melebihi ambang batas yang ditetapkan. Uji reliabilitas dilakukan
menggunakan nilai Cronbach’s Alpha, dan seluruh variabel memiliki nilai alpha > 0,85, yang
menunjukkan bahwa seluruh konstruk bersifat reliabel.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis melalui dua tahapan, yaitu analisis deskriptif
dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil responden
dan distribusi skor variabel, sedangkan analisis inferensial dilakukan menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan bantuan software AMOS 24. Pengujian model mencakup
pengaruh langsung dan tidak langsung (mediasi), yaitu pengaruh involvement dan instrumental
support terhadap work-life balance, baik secara langsung maupun melalui mediasi self-efficacy.

Pengujian model dilakukan melalui uji goodness of fit untuk mengevaluasi kecocokan
model dengan data yang diperoleh. Beberapa indeks yang digunakan dalam penilaian model
antara lain Chi-Square, RMSEA, CFI, TLIL, dan GFI. Hasil uji menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kecocokan yang memadai dengan nilai RMSEA sebesar 0,066; CFI sebesar
0,923; TLI sebesar 0,917; dan IFI sebesar 0,924. Meskipun nilai GFI dan RFI belum memenuhi
batas ideal, secara keseluruhan model dinyatakan layak digunakan karena telah memenuhi
sebagian besar kriteria goodness of fit yang disarankan.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI
Karakteristik Responden

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan (55%), berusia >25-30
tahun (59%), berpendidikan sarjana (D4/S1) sebesar 78%, dan memiliki masa kerja 1-5 tahun
(53%). Komposisi ini mencerminkan karakteristik umum karyawan di industri makanan dan
minuman yang menuntut ketelitian, konsistensi, dan kecepatan, yang secara umum lebih
menonjol pada tenaga kerja perempuan (Maudy & Noor, 2022). Usia dominan menunjukkan
fase awal hingga menengah dalam karir, yang dapat berasal dari program rekrutmen entry-level
atau perekrutan profesional. Latar belakang pendidikan tinggi menunjukkan bahwa industri ini
memerlukan tenaga kerja dengan kompetensi akademik untuk mendukung berbagai fungsi
operasional seperti produksi, pengawasan mutu, R&D, pemasaran, dan logistik. Masa kerja
yang relatif singkat mengindikasikan dinamika organisasi yang berkembang dengan sumber
daya manusia yang masih muda dan potensial.

Berdasarkan data deskriptif (tabel 3), variabel involvement menunjukkan mean tertinggi

sebesar 3,57 dan mean keseluruhan 3,52, yang mengindikasikan bahwa mayoritas responden
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cukup merasa terlibat dalam pekerjaannya. Untuk variabel instrumental support, mean tertinggi
mencapai 3,56 dan mean keseluruhan 3,51, menandakan bahwa responden merasa mendapatkan
dukungan yang cukup baik, khususnya dari keluarga. Pada variabel self-efficacy, mean tertinggi
sebesar 3,37 dan mean keseluruhan 3,31 menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
keyakinan diri yang cukup baik, terutama dalam kemampuan mencari solusi saat menghadapi
masalah di tempat kerja. Sementara itu, variabel work-life balance menunjukkan mean tertinggi
3,15 dan mean keseluruhan 3,08, yang menggambarkan bahwa responden cukup merasakan
adanya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan aktivitas pribadi.

Berdasarkan data deskriptif, variabel involvement menunjukkan mean keseluruhan
sebesar 3,52 dan mean tertinggi sebesar 3,57, yang mengindikasikan bahwa mayoritas
responden cukup merasa terlibat dalam pekerjaannya. Untuk variabel instrumental support,
mean keseluruhan 3,51 dan mean tertinggi sebesar 3,56, menandakan bahwa responden merasa
mendapatkan dukungan yang cukup baik, khususnya dari keluarga. Pada variabel self-efficacy,
mean keseluruhan 3,31 dan mean tertinggi sebesar 3,37, menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat keyakinan diri yang cukup baik, terutama dalam kemampuan mencari solusi
saat menghadapi masalah di tempat kerja. Berikutnya, variabel work-life balance menunjukkan
mean keseluruhan 3,08 dan mean tertinggi 3,15, yang menggambarkan bahwa responden cukup
merasakan adanya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan aktivitas pribadi.

Hipotesis 1 (H1): Involvement berpengaruh positif terhadap work-life balance

Hasil pengujian menunjukkan bahwa p-value > 0,05, sehingga H1 ditolak. Tidak
terdapat pengaruh positif yang signifikan antara involvement terhadap work-life balance. Hal ini
sejalan dengan Palumbo (2022) yang menunjukkan bahwa tingginya involvement justru dapat
menurunkan work-life balance. Nilai terendah pada indikator “perubahan dilakukan setelah
diskusi” dan “tidak terjadi masalah komunikasi” memperkuat bahwa keterlibatan karyawan
dalam proses kerja masih kurang, kemungkinan akibat sistem kerja manufaktur yang
tersegmentasi.

Hipotesis 2 (H2): Involvement berpengaruh positif terhadap self-efficacy

Hasil menunjukkan p-value < 0,05 dan estimasi sebesar 0,413, sehingga H2 diterima.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara involvement terhadap self-efficacy. Temuan ini
mendukung Social Cognitive Theory (SCT), di mana keterlibatan kerja yang tinggi membentuk
keyakinan diri karyawan melalui pengalaman langsung. Proses ini sangat penting, terutama bagi
karyawan baru dari jalur fresh graduate maupun profesional, untuk memperkuat adaptasi dan

rasa percaya diri.
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Hipotesis 3 (H3): Instrumental support berpengaruh positif terhadap work-life balance

Hasil pengujian menunjukkan p-value < 0,05 dengan estimasi 0,381, sehingga H3
diterima. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara instrumental support terhadap work-
life balance. Dukungan dari keluarga (misalnya penggantian tugas rumah saat bepergian) dan
rekan kerja (membantu saat beban meningkat) memperkuat keseimbangan kerja. Hasil
penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Nafis et al. (2020), Ngangi et al. (2023),
serta Rahmawati (2021), dan diperkuat oleh Geraldes ef al. (2024) mengenai peran rekan kerja
dalam kebijakan kerja-keluarga.
Hipotesis 4 (H4): Instrumental support berpengaruh positif terhadap self-efficacy

Hasil menunjukkan p-value < 0,05 dan estimasi sebesar 0,450, sehingga H4 diterima.
Artinya, semakin tinggi dukungan nyata yang diterima dari keluarga dan rekan kerja, semakin
tinggi pula self-efficacy karyawan. Chang et al. (2025) memperkuat temuan ini, menyatakan
bahwa instrumental support secara signifikan memengaruhi keyakinan diri, terutama di
kalangan pekerja perempuan usia produktif.
Hipotesis 5 (HS): Self-efficacy berpengaruh positif terhadap work-life balance

Dengan p-value < 0,05 dan estimasi 0,386, H5 diterima. Artinya, semakin tinggi self-
efficacy, semakin tinggi pula work-life balance yang dimiliki karyawan. Responden
menunjukkan kepercayaan diri tinggi dalam menghadapi tantangan kerja, khususnya dalam
mencari solusi. Hal ini didukung oleh tingkat kematangan usia (25-30 tahun) dan pendidikan
tinggi (S1), yang sesuai dengan temuan Schoger (2023) bahwa individu berpendidikan tinggi
lebih mampu menghadapi tekanan kerja.
Hipotesis 6 (H6): Self-efficacy memediasi pengaruh positif involvement terhadap work-life
balance

Hasil menunjukkan p-value < 0,05 dan estimasi 0,217, sehingga H6 diterima. Self-
efficacy terbukti memediasi hubungan antara involvement dan work-life balance. Keterlibatan
kerja membantu membentuk kepercayaan diri yang pada akhirnya mendukung keseimbangan
hidup. Temuan ini sesuai dengan SCT dan penelitian DiBenedetto & Schunk (2020) yang
menyatakan bahwa involvement memperkuat self-efficacy, yang kemudian mempengaruhi
kemampuan individu mengelola tuntutan kerja dan pribadi.
Hipotesis 7 (H7): Self-efficacy memediasi pengaruh instrumental support terhadap work-
life balance

Dengan p-value < 0,05 dan estimasi 0,341, H7 diterima. Artinya, instrumental support
mempengaruhi work-life balance secara tidak langsung melalui self-efficacy. Dukungan dari
lingkungan meningkatkan rasa mampu dalam diri karyawan, yang kemudian berdampak pada

kemampuan mengelola keseimbangan hidup. Temuan ini sejalan dengan SC7, yang
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menekankan pengaruh lingkungan terhadap perilaku individu, termasuk kepercayaan diri dalam
menghadapi beban kerja.
KESIMPULAN
Simpulan yang didapat dari pembahasan penelitian ini ialah:

1.Karyawan merasakan keterlibatan (/nvolvement), namun tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap work-life balance.

2. Involvement berpengaruh positif dan signifikan terhadap self-efficacy.

3. Instrumental support berpengaruh positif terhadap work-life balance.

4. Instrumental support juga berpengaruh positif terhadap self-efficacy.

5. Self-efficacy berpengaruh positif terhadap work-life balance.

6. Terdapat pengaruh tidak langsung involvement terhadap work-life balance melalui self-
efficacy.

7. Self-efficacy menjadi penghubung antara instrumental support dan work-life balance,
menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak langsung.

Implikasi Manajerial

1. Perusahaan perlu meningkatkan keterlibatan karyawan melalui komunikasi dan diskusi kerja
yang intensif.

2. Dukungan antar rekan kerja penting untuk membangun kepercayaan diri; penempatan kerja
sebaiknya disesuaikan agar dukungan lebih optimal.

3. Lingkungan kerja yang mendukung akan memperkuat kemampuan karyawan dalam
menyelesaikan masalah.

4. Work-life balance yang dirasakan karyawan sudah cukup baik, sehingga kebijakan jam dan
beban kerja perlu dipertahankan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya empat variabel yaitu: involvement, instrumental support, self-efficacy dan
work-life balance.

2. Junlah sampel penelitian hanya 175 responden

3. Penelitian dilakukan di industri makanan dan minuman

Saran Penelitian Selanjutnya

1. Tambahkan variabel lain seperti resilience atau budaya organisasi untuk memperkaya analisis.
(Fayaz & Gulzar, 2025b)

2. Gunakan jumlah sampel yang lebih besar dari 175 responden untuk meningkatkan akurasi.

3. Libatkan sektor industri lain untuk memperluas cakupan hasil.
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Gambar 1. Pengaruh Involvement dan Instrumental Support Terhadap Work-Life Balance Melalui Self-
Efficacy
Sumber: Fayaz & Gulzar (2025a) Fayaz & Gulzar (2025b)
Tabel 1. Karakteristik Responden

Jender Usia Pendidikan Terakhir Lama Bekerja
Laki-laki 45% | 18 - 25 tahun 6% | Diploma (D1/D2/D3) 6% | 1-5 tahun 53%
Perempuan | 55% | >25 - 30 tahun 59% | Sarjana (D4 /S1) 78% | >5-10tahun | 19%

>30 - 35 tahun 6% | SMA / Sederajat 16% | >10 - 15 tahun | 25%
>35 - 40 tahun 25% >15 tahun 3%

>40 - 45 tahun 1%

>45 - 50 tahun 1%

>50 tahun 1%
Tabel 2. Uji Instrumen Penelitian
Variabel Pernyataan Lii?gg CrOAIiEEZh s Author
Involvement | 1. Manajemen melibatkan karyawan ketika 0,803 0,813 Fayaz &
keputusan yang dibuat mempengaruhi Gulzar
karyawan (2025)
2. Perubahan dilakukan di tempat kerja 0,731 0,83
setelah berdiskusi dengan orang yang terlibat
3. Karyawan diberi kesempatan untuk 0,762 0,823
memberikan pendapat tentang keputusan yang
berpengaruh pada pekerjaan
4. Karyawan merasa keputusan sering dibuat 0,721 0,833
melalui diskusi
5. Informasi dibagikan secara luas 0,716 0,834
6. Tidak terjadi masalah dalam komunikasi 0,801 0,814
di tempat kerja
Instrumental | 1. Saya tidak terbebani oleh keluarga dan hal 0,837 0,962 Fayaz &
Support yang bisa ditangani sendiri Gulzar,
(2025); Hur
et al..
(2024)
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2. Saya bekerja sama dengan keluarga dalam 0,809 0,963
pekerjaan rumah

3. Jika saya pergi ke luar kota, pekerjaan 0,802 0,963
rumah akan dikerjakan oleh keluarga

4. Saya tidak dituntut untuk melakukan 0,794 0,963
sesuatu kepada keluarga

5. Saya hanya melakukan pekerjaan rumah 0,77 0,964
secukupnya

6. Saya mendapat tanggung jawab yang 0,854 0,962
cukup dalam perbaikan dan pemeliharaan
rumah

7. Saya bekerja sama dengan keluarga untuk 0,882 0,961
membereskan rumah

8. Saya dibantu oleh rekan kerja jika 0,88 0,961
memiliki beban kerja yang berat

9. Rekan kerja berusaha membantu saya 0,83 0,962
dalam masalah pekerjaan

10. Rekan kerja saya membantu ketika beban 0,862 0,962
kerja meningkat

11. Saya dibantu rekan kerja saat kesulitan 0,861 0,962
mengejar pekerjaan

12. Rekan kerja saya membantu tugas yang 0,862 0,962
sulit, meskipun tidak diminta

13. Rekan kerja saya menunjukkan hal-hal 0,87 0,961
yang saya butuhkan untuk bekerja

Self-Efficacy | 1. Saya bisa menyelesaikan masalah sulit di 0,823 0,95 Fayaz &
tempat kerja jika berusaha Gulzar
(2025)

2. Jika ada yang menentang di tempat kerja, 0,806 0,951
saya bisa mencari cara untuk menghadapinya

3. Saya bisa fokus pada tujuan di tempat 0,877 0,948
kerja dan mencapainya

4. Saya yakin bisa mengatasi kejadian tak 0,842 0,95
terduga di tempat kerja

5. Saya tahu cara mengatasi masalah yang 0,854 0,949
muncul tiba-tiba di tempat kerja

6. Saya bisa menyelesaikan masalah di 0,81 0,951
tempat kerja jika berusaha

7. Saya bisa tetap tenang saat menghadapi 0,836 0,95
kesulitan di tempat kera karena percaya pada
diri sendiri

8. Saat ada masalah di tempat kerja, saya 0,881 0,948
bisa menemukan beberapa solusi

9. Jika ada kesulitan di tempat kerja, saya 0,85 0,949
bisa mencari jalan keluar

10. Saya bisa menghadapi apapun yang terjadi 0,851 0,949
di tempat kerja

Work-Life 1. Saat ini, saya merasa waktu yang 0,887 0,825 Fayaz &
Balance dihabiskan untuk bekerja seimbang dengan Gulzar
waktu yang dimiliki untuk aktivitas pribadi di (2025)
luar pekerjaan

2. Saya tidak merasa kesulitan untuk 0,888 0,825
menyeimbangkan pekerjaan dengan aktivitas
pribadi

3. Saya merasa bahwa keseimbangan antara 0,823 0,861
tuntutan pekerjaan dan aktivitas pribadi saat ini
sudah cukup sesuai
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4.  Secara keseluruhan, saya merasa 0,824 0,861
kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi
sudah seimbang

Tabel 3.
Involvement
No. | Item Pernyataan Mean
Manajemen melibatkan karyawan ketika keputusan yang dibuat mempengaruhi
1 karyawan 3,57
2 | Perubahan dilakukan di tempat kerja setelah berdiskusi dengan orang yang terlibat 3,48
Karyawan diberi kesempatan untuk memberikan pendapat tentang keputusan yang
3 berpengaruh pada pekerjaan 3,53
4 | Karyawan merasa keputusan sering dibuat melalui diskusi 3,51
5 Informasi dibagikan secara luas 3,54
6 | Tidak terjadi masalah dalam komunikasi di tempat kerja 3,48
Mean involvement 3,52
Instrumental Support
1 | Saya tidak terbebani oleh keluarga dan hal yang bisa ditangani sendiri 3,55
2 | Saya bekerja sama dengan keluarga dalam pekerjaan rumah 3,51
3 | Jika saya pergi ke luar kota, pekerjaan rumah akan dikerjakan oleh keluarga 3,56
4 | Saya tidak dituntut untuk melakukan sesuatu kepada keluarga 3,52
5 | Saya hanya melakukan pekerjaan rumah secukupnya 3,42
Saya mendapat tanggung jawab yang cukup dalam perbaikan dan pemeliharaan
6 | rumah 3,45
7 | Saya bekerja sama dengan keluarga untuk membereskan rumah 3,51
8 | Saya dibantu oleh rekan kerja jika memiliki beban kerja yang berat 3,55
9 | Rekan kerja berusaha membantu saya dalam masalah pekerjaan 3,53
10 | Rekan kerja saya membantu ketika beban kerja meningkat 3,52
11 | Saya dibantu rekan kerja saat kesulitan mengejar pekerjaan 3,51
12 | Rekan kerja saya membantu tugas yang sulit, meskipun tidak diminta 3,50
13 | Rekan kerja saya menunjukkan hal-hal yang saya butuhkan untuk bekerja 3,50
Mean instrumental support 3.51
Self-Efficacy
1 | Saya bisa menyelesaikan masalah sulit di tempat kerja jika berusaha 3,3
Jika ada yang menentang di tempat kerja, saya bisa mencari cara untuk
2 | menghadapinya 3,26
3 | Saya bisa fokus pada tujuan di tempat kerja dan mencapainya 3,31
4 | Saya yakin bisa mengatasi kejadian tak terduga di tempat kerja 3,32
5 | Saya tahu cara mengatasi masalah yang muncul tiba-tiba di tempat kerja 3,27
6 | Saya bisa menyelesaikan masalah di tempat kerja jika berusaha 3,35
Saya bisa tetap tenang saat menghadapi kesulitan di tempat kerja karena percaya
7 | pada diri sendiri 3,28
8 | Saat ada masalah di tempat kerja, saya bisa menemukan beberapa solusi 3,30
9 | Jika ada kesulitan di tempat kerja, saya bisa mencari jalan keluar 3,37
10 | Saya bisa menghadapi apapun yang terjadi di tempat kerja 3,30
Mean self-efficacy 3,31
Work-life balance
1 | Saat ini, saya merasa waktu yang dihabiskan untuk bekerja seimbang dengan waktu 3,03
yang dimiliki untuk aktivitas pribadi di luar pekerjaan
2 | Saya tidak merasa kesulitan untuk menyeimbangkan pekerjaan dengan aktivitas 3,07
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pribadi
Saya merasa bahwa keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan aktivitas pribadi
3 | saat ini sudah cukup sesuai 3,15
Secara keseluruhan, saya merasa kehidupan pekerjaan dan kehidupan pribadi sudah
4 | seimbang 3,05
Mean work-life balance 3.08
Data Deskriptif
Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis | Estimate P-Value Keputusan
HI 0,178 0,138 Hipotesis tidak didukug
H2 0,413 0,000 Hipotesis didukung
H3 0,381 0,000 Hipotesis didukung
H4 0,450 0,000 Hipotesis didukung
H5 0,386 0,005 Hipotesis didukung
H6 0,006 0,002 Hipotesis didukung
H7 0,005 0,000 Hipotesis didukung
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